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KEBERKAHAN AIR SUCI YANG DI KERAMATKAN

A. Air Yang Dianggap Suci
1. Definisi Air Suci

Sebelum lebih jauh membahas tentang air suci maka kita terlebih
dahulu mengenal pengertian air. Secara teori, air merupakan persenyawaan
antara satu atom oksigen dengan dua atom hidrogen, membentuk molekul H20,
kumpulan jutaan, bahkan triliunan molekul H20, kemudian kita kenali sebagai
air minum di gelas, air di bak mandi, air yang mengalir di sungai, serta bentuk-

bentuk air lainnya yang dapat kita lihat sehari-hari.*

Molekul air berbentuk huruf V, dengan atom oksigen berada di
sudut. Antara molekul air terhadap berbagai gaya (kekuatan, energi) yang
bekerja sehingga molekul air yang satu dengan yang lainnya bisa berikatan.
Oleh mata kita, kumpulan ikatan molekul air tersebut dikenali sebagai air, air

yang sering kali kita jumpai sehari-hari.?

Sedangkan air yang berada di situs candi Tikus merupakan air yang
memiki fisik yang sama dengan air yang biasa dipakai dalam kehidupan sehari-

hari, jika kita lihat dengan kasat mata kita. Namun yang membedakan adalah

! Mahani, Keajaiban Air Sembuhkan Penyakit (Depok: Puspa Swara, 2015), 2.
2 1bid., 2.
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dimana air yang berada di situs candi Tikus dapat diyakini mengeluarkan suatu
energi yang berbeda dari air biasa (air yang kita konsumsi sehari-hari).

Air yang berada di situs candi Tikus yang dianggap suci, merupakan
sebuah simbolisasi dari kehadiran yang suci (sakral) dalam air tersebut. Karena
dianggap sebagai air suci maka tempat tersebut juga diperlakukan dengan cara
khusus oleh para peziarahnya. Selain itu juga terdapat cara-cara khusus yang
dilakukan oleh masyarakat di desa Temon kecamatan Trowulan kabupaten
Mojokerto, untuk memberikan legitimasi bahwa air tersebut merupakan air
suci. Salah satunya dengan merawat dan menjaga nilai kesakralan air yang

berada di situs candi Tikus.

Seperti yang diungkapkan Hendra Lesmana3, mitos-mitos yang
dimunculkan itu yang terkait dengan keberadaan air yang mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan perilaku masyarakat yang
berada di sekitar area air suci di desa Temon kecamatan Trowulan kabupaten
Mojokerto. Menurutnya, hal ini sesuai dengan konteks dimana Mircea Eliade
mengatakan bahwa kebenaran sebuah mitos bukanlah karena mitos tersebut
benar-benar terjadi dan dapat diverifikasi, tetapi karena efek yang ditimbulkan
dari mitos tersebut*. Dalam kaitannya dengan agama, mitos menjadi sangat

penting bukan karena semata-mata menceritakan atau berisi tentang kejadian-

3 Dalam penelitian skripsinya pada Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga. Lih. Hendra Lesmana. 2013. Konstruksi Sosial-Budaya dan Makna Air Suci
Sendang Mbeji Padukuhan Parangrejo Girijati Purwosari Gunung Kidul Jogyakarta bagi Para
Peziarahnya, 13.

4 Mircea Eliade, Sakral dan Profan terj. Nurwanto (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 34.
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kejadian ajaib atau adikodrati, melainkan karena mitos itu sendiri memiliki
fungsi adikodrati®.

Terkait dengan tempat dimana terjadi suatu fenomena air yang
dianggap suci yang berada di situs candi Tikus di desa Temon kecamatan
Trowulan kabupaten Mojokerto. Yang memiliki suatu nilai magis yang
terkandung di dalam air tersebut. Yang mana secara tidak langsung tempat
yang ditempati hal yang dianggap suci tersebut juga dapat dinamai sebagai
tempat yang suci. Yang mana tempat-tempat yang suci biasanya juga sering
ditemukan dalam semua agama-agama di dunia. Beberapa tempat
dipersembahkan bagi Tuhan dan oleh karena itu dipisahkan dari kegiatan-
kegiatan yang biasa dan profan. Tempat-tempat itu adalah tempat-tempat yang
suci, tempat-tempat yang diberkati dimana manusia religius bertingkah laku

secara berbeda dari pada kalau ia berada ditempat-tempat profan.®

Penampakan dari yang skral dari suatu tempat menurut teori
Hierophani pemikiran dari Mircea Eliade, yang mana pada dasarnya sesuatu
yang sakral telah hadir di desa Temon kecamatan Trowulan kabupaten
Mojokerto. Khususnya yang berada di Situs Candi Tikus, yang diserupakan
dengan air suci tersebut. Dan juga termasuk tempat-tempat yang mendapatkan

karunia llahi sebagai titik pusat dunia atau cosmos’.

Berdasarkan titik pusat inilah, suatu masyarakat secara otomatis juga

terbentuk dengan struktur-struktur llahiah yang definitif terhadap air suci

5 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Jogyakarta: Kanisius, 1995), 150.

® 1bid., 106.

" Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: IRCiSoD,
2011), 238
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tersebut. Sehingga masyarakat memberikan suatu pemahaman dan kepercayaan
terhadap air yang berada di situs candi Tikus sebagai air suci. Dengan kata lain
bahwa air yang dianggap suci memiliki manfaat dan barokah tersendiri bagi
masyarakat khususnya warga petani yang berada disekitar situs candi Tikus.

2. Pengertian Berkah Air Suci

Istilah Berkah jika ditarik kedalam bahasa Arab merupakan Barokah
yang memiliki arti memberi berkah8. Sedangkan bila kita tarik kedalam bahasa
Indonesia yaitu Berkah memiliki arti karunia Tuhan yang mendatangkan
kebaikan bagi kehidupan manusia®.

Dari penjabaran yang lebih luas tentang pengertian berkah yaitu dari
Poerwadarminta, penyusun Kamus Bahasa Indonesia, menulis bahwa kata
“berkah” memiliki beberapa makna. Makna-makna itu adalah: a) Karunia
Tuhan yang mendatangkan kebaikan kepada kehidupan manusia, misalnya
dalam kalimat: “Mudah-mudahan Tuhan melimpahkan berkatnya kepada
kalian”; b) Oleh karena dan akibat, misalnya: “Berkat rajin usahanya, ia
mendapatkan kekayaan sebanyak itu” (karena rajin berusaha ia mendapatkan
kekayaan sebanyak itu); c¢) Keberkatan, beruntung dan bahagia, misalnya:
“Bagaimana perusahaan tuan? Berkat juga tuan” (untung juga tuan); d)
Makanan yang dibawa pulang sehabis berkenduri, misalnya: “la pulang tiada
membawa berkat”; e) Memberkati, misalnya: “Semoga pekerjaan kita ini

diberkati Tuhan Yang Maha Esa”, “Pendeta itu berdoa untuk memberkati

& Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: FT. Hidakarya Agung, 1989), 55.
® Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal 1AIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 19.
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orang yang ada disekitarnya”, serta “ Barang curian tidak akan memberkati”
(tidak membawa kebaikan atau keselamatan); f) Restu atau pengaruh baik
(menyebabkan selamat) yang didatangkan dengan perantaraan orang tua, orang
suci dan sebagainya, misalnya: “la selalu berdoa dan minta berkat kepada

orang tuanya yang telah meninggal.”*°

Ada pula yang berpendapat bahwa makna asal berkah yaitu ba@raka,
artinya diam dan tinggal disuatu tempat. Oleh karena itu, keberkahan muncul
dari sikap istigomah dalam hidup, adanya jalinan, harmonisasi hubungan, serta
interaksi sosial. Jika tiada istiqgomah dan tidak ada jalinan harmonis dan
kebersamaan (jamaah) dalam interaksi sosial, yang terjadi adalah kesempitan
hidup yang tak berujung pangkal. Jika diperhatikan lebih jauh, ternyata asal
kata ba@raka (berkah), artinya sesuatu yang mempunyai nilai kebaikan.
Sedangkan jika kata ba@raka dibalik menjadi karaba atau kurbah, maka kata
itu mempunyai makna kebalikannya (keburukan), seperti susah, sedih, duka,
kesusahan, memberatkan, beban, menanam di tanah yang tak berair/tak

berpohon.!!

Penjabaran kata ba@raka dapat berubah menjadi ba@rakna,
ta@baraka, muba@rakah. Kata-kata tersebut didalam Al-Quran berjumlah 29
ayat. Angka dua puluh sembilan adalah jumlah bilangan hari dalam satu bulan
Qamariah. Artinya, keberkahan tersebut senantiasa diupayakan dan

dipertahankan dalam setiap bulannya sekaligus sebagai indikasi bertambahnya

10 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (PN, Balai Pustaka, cet. V, 1976), 128.
11 Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: PT Mirzani Pustaka,
2009), 36.
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umur manusia. Karena itu, umur selalu bertambah sejalan bertambahnya waktu

demi waktu.!?

Semua kata ba@raka yang berada didalam al-Qur’an dapat dikatakan
mengacu pada arti tsu@but al-khayr al-ila@hy. Walaupun terjadi
perkembangan arti, sesuai dengan konteks kalimatnya, kata ba@raka tetap
tidak jauh dari makna tersebut. Setelah muncul dalam struktur kata yang
berbeda dan dalam konteks kalimat yang berbeda pula, diantara kata ada yang
merujuk kepada sifat-sifat Tuhan, misalnya kata taba@raka All@ah. Dalam
konteks seperti ini, kata ba@raka berarti Maha Suci. Ungkapan ini dapat
ditemukan, antara lain, dalam surat al-A’raf ayat 54, al-Mu’minun ayat 14, al-
Furgan ayat 10 dan 61, Ghafir ayat 64, al-Zukhruf ayat 85 dan al-Mulk ayat 1.
Diantara ayat yang mengandung kata baraka dalam makna ini dapat dikutip
terjemahnya sebagai berikut: “Mahasuci Allah yang di tangan-Nyalah segalah

kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS al-Mulk ayat 1).3

Kata taba@raka dalam ayat di atas diterjemahkan dengan makna
Mahasuci, sama dengan makna kata tasbih (mensucikan). Mensucikan Allah
berarti mensucikan-Nya dari sifat yang tidak layak untuk dimiliki oleh Allah,
misalnya menganggap ada lagi tuhan selain Allah, atau yang dikenal dengan
istilah al-syirku. Dengan kata lain, kata tasbih berarti Mahasuci. Kata

taba@raka dalam ayat 54 surat al-A’raf juga berbicara mengenai sifat Allah.

12 Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: PT Mirzani Pustaka,
2009), 38.

13 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 12.
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Dalam ayat itu, Allah menjelaskan bahwa Tuhan ialah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Dia bersemayam di atas
‘arasy. Dia mengganti pergantian malam dan siang dengan pergantian yang
cepat. Dia menciptakan matahari, bulan dan bintang-bintang, masing-masing
tunduk kepada perintah-Nya. Menciptakan dan memerintah adalah wewenang

Allah sendiri. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.*

Dalam ayat lain ditemukan juga kata taba@raka yang berarti Mahasuci
(Tuhan), misalnya dalam ayat 14 surat al-Mu’minun. Dalam ayat ini, Tuhan
menjelaskan bahwa Tuhan menjadikan manusia dari air mani. Dari air mani
itulah, Tuhan mengubahnya menjadi segumpal darah, kemudian menjadi tulang
yang dibungkus dengan daging. Setelah itu, Tuhan menjadikannya sebagai
makhluk yang berbentuk lain. Pada penutup ayat, Tuhan mengatakan: “Maha
suci Allah, Pencipta yang paling baik.” Kata taba@raka, yang diartikan maha
suci oleh Departemen Agama dalam ayat ini, berarti Tuhan dalam menciptakan
segala sesuatu, antara lain menciptakan manusia yang mengalami beberapa
proses, tidak dibantu oleh siapa pun. Dia sendiri yang menciptakannya dan
Maha Kuasa menciptakan seperti itu. Jadi, kata taba@raka berarti tidak
membutuhkan pendamping dalam menciptakan alam dengan segalah isinya

yang cukup luas dan indah.®

Dari kata ba@raka muncul kata muba@rakat. Kata ini ditemukan

dalam surat al-Dukhan ayat 2. Dalam ayat ini, Tuhan menjelaskan bahwa al-

14 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 12.
5 1bid., 13-14.
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Qur'an turun pada malam yang di’berkah”i (muba@rakah). Kata
muba@rakah dalam ayat ini, dapat dipahami dengan jelas jika dikaitkan
dengan ayat-ayat lain yang berbicara mengenai masalah yang sama, misalnya
ayat 1 surat al-Qadr. Dalam ayat disebut terahir ini, Allah menjelaskan bahwa
al-Qur’an diturunkan pada malam Qadr. Pada malam Qadr itu, Allah
memberikan nilai pahala yang berlipat ganda kepada orang yang melakukan
ibadah. Nilai ibadah pada malam itu, lebih baik dari nilai ibadah pada seribu
bulan lainnya. Dengan mencari muna@sabah antara ayat-ayat seperti ini dapat
dipahami bahwa kata muba@rakah dalam surat al-Dukhan ayat 2 merujuk
kepada kebaikan Tuhan yang diberikan kepada orang-orang yang beribadah
pada malam tersebut, yakni kebaikan yang berlipat ganda bila dibandingkan

dengan pahala ibadah pada malam-malam lainnya.®

Ba@rakna yang merupakan bentuk fi’il (kata kerja), mengisyaratkan
tempo, saat dan waktu: kemarin-kini-esok. Taba@raka merupakan bentuk fi’il
(kata kerja) dengan tambahan huruf ta’ dan alif, menunjukkan semakin dan
sangat. Muba@rakah merupakan bentuk kata isim, menunjukkan arti semakin

eksis dan mapan, menembus ruang dan waktu.*’

Bentuk lain dari kata ba@raka ialah ba@rakat (jamak dari kata
ba@rakah). Dalam bentuk seperti ini, kata barakah berarti tsubut al-kha@yr

al-ilahiy. Makna kata ba@rakah seperti ini dapat ditemukan dalam al-Qur’an

16 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 14.

17 Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: PT Mirzani Pustaka,
2009), 38
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surat Fushshilat ayat 10, surat al-A’raf ayat 137, surat al-Isra’ ayat 1, surat al-
Anbiya’ ayat 71 dan 81, surat Saba’ ayat 218, dan surat al-A’raf ayat 96.
Diantara ayat yang mengandung kata barakah dalam makna seperti ini dapat
dikutip terjemahnya sebagai berikut: “jikalau sekiranya penduduk kota
beriman dan bertaqwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
“berkah” dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan ayat-ayat (Kami)

itu, maka Kami siksa mereka karena perbuatannya.”1®

Kata barakat dalam ayat diatas berarti kebaikan Tuhan. Kebaikan itu
tidak diterima begitu saja oleh manusia. Ada persyaratan tertentu yang harus
dipenuhi oleh manusia untuk mendapatkannya. Dalam surat al-A’raf ayat 96,
misalnya, Tuhan mengaitkan pemberian-Nya (“berkah”) dengan keimanan dan
ketagwaan. Kebaikan itu dapat muncul dari langit dan dari bumi. Menurut
Ahmad Mushthafa al-Maraghi, penulis Tafsir al-Maraghi, “berkah” dari langit
mencakup pengetahuan yang diberikan Tuhan dan ilham (bimbingan)-Nya dan
dapat pula berarti hujan dan semacamnya yang mengakibatkan kesuburan dan
kemakmuran tanah. Sedangkan “berkah” dari bumi adalah adalah tumbuhnya
tanaman setelah turunnya hujan dari langit. Lebih lengkapnya, al-Maraghi
menafsirkan bahwa seandainya penduduk suatu negara beriman kepada apa-
apa yang dibawa oleh Rasul Tuhan, misalnya mentauhidkan-Nya, dan
menjauhkan diri dari kemusyrikan dan tidak membuat kerusakan di bumi,
maka Tuhan akan memberikan kebaikan (“berkah”). “Berkah” itu berupa

turunnya hujan dari langit yang menyuburkan tanah. Akibatnya, makmurlah

18 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 14-15.
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kehidupan penghuni bumi. “Berkah” lain adalah berupa ilmu pengetahuan dan
pemahaman terhadap sunatullah (hukum alam). Tegasnya, menurut al-Maraghi,
bila penduduk negeri beriman dan bertagwa, Allah akan memperluas kebaikan

kepada mereka dalam segala segi.®

Terlepas dari apakah turunnya “berkah” Tuhan harus diawali oleh
keimanan dan ketagwaan manusia atau tidak, kata “berkah” itu sendiri tetap
mengacu kepada kebaikan Tuhan, baik yang ada pada manusia maupun yang
ada pada makhluk lainnya. Al-Qur’an sendiri disebut oleh Allah sebagai kitab
suci di”berkah”i (kitab muba@rak). Al-Qur’an disebut yang di”berkah”i
adalah karena ia mengandung ajaran-ajaran yang baik yang datang dari Tuhan.
Tidak ada ajaran dalam al-Qur’an yang tidak baik. Manusia, karena
keterbatasannya, terkadang tidak dapat memahami kebaikan yang terkandung
dalam kitab suci tersebut. Kata muba@rakah juga ditemukan dalam ayat 35

surat al-Nur.2°

Kata “berkah” juga digunakan oleh Allah untuk menyifati air (ma’an
muba@rakan), seperti yang terdapat dalam surat Qaf ayat 9. Kata
muba@rakan dalam ayat al-Qur’an surat al-Nur ayat 35 tetap mengacu kepada
kebaikan Allah, yakni yang terdapat dalam air tersebut. Sebagai mana
diterangkan pada ayat-ayat setelahnya, air berguna, antara lain, untuk
menumbuhkan pohon-pohon yang terdapat di kebun-kebun, dan biji-bijian

seperti padi, jagung, gandum dan sebagainya yang dapat dipanen. Air juga

19 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 15.
20 |bid., 16.
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berguna untuk menumbuhkan pohon kurma yang tinggi yang mempunyai
mayang yang bersusun-susun. Semua itu untuk menjadi rezeki bagi hamba

Allah. %

Memang air memiliki manfaat yang cukup banyak. Oleh karena itu,
pada ayat 30 surat al-Ambiya’, Allah menjelaskan bahwa Dia menjadikan
segala sesuatu yang hidup dari air. Kata-kata “berkah” yang muncul di dalam
al-Qur;an, semuanya mengacu pada sebuah arti bahwa pelaku yang memberi
“berkah” hanyalah Allah. Oleh sebab itu, baik al-Asfahani, al-Maraghi maupun
Lewis, sama-sama memberi kata “berkah” dengan arti kebaikan Tuhan.
Dengan demikian, ungkapan yang digunakan oleh orang, misalnya: “Dengan
“berkah” si Fulan, saya tertolong dari segala kesusahan”, tidak dipahami
dengan arti “si Fulan yang memberi “berkah”, akan tetapi mengacu pada arti
“akibat”. Dengan kata lain, akibat si Fulan, saya terhindar dari segala
kesusahan. Jadi, si Fulan tidak mempunyai wewenang memberi kebaikan
(“berkah”), tapi Tuhanlah yang memberi kebaikan (*berkah”). Si Fulan hanya
memberi bantuan kepada orang lain dari kebaikan (“berkah”) yang diberikan

Tuhan kepadanya.

Ungkapan ba@raka fiy@ digunakan untuk mendoakan seseornag
supaya mendapatkan kebaikan atau kerelaan dari Tuhan. Ungkapan ba@raka
Allah fika wa ‘alayka berarti ja’alaka muba@rakan (Allah memberi kebaikan

kepadamu). Adapun ungkapan al-barak dapat pula berarti al-sa’adah

21 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 16-17.
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(kebahagiaan), atau al-ziya@dah (tambahan). Dari arti asal kata “berkah” ini,
dapat dipahami bahwa orang yang dido’akan orang lain agar mendapat
“berkah” berarti dido’akan semoga mendapat keridlaan Tuhan. Dengan ridla

Tuhan, ia akan mendapat kebahagiaan dan nikmat Tuhan.?

Dari uraian yang dipaparkan di atas, dapat pahami bahwa “berkah”
adalah kebaikan Tuhan, baik berupa materi maupun non materi. “Berkah” atau
kebaikan itu hanya milik Tuhan dan datang dari Tuhan. Dari makna kata
“berkah” dalam konsep Islam, dapat diketahui bahwa beberapa makna
“berkah” dalam bahasa Indonesia, ada yang tidak sejalan dan ada pula yang
sejalan dengan arti “berkah” dalam konsep Islam. Diantara makna kata
“berkah” dalam bahasa Indonesia yang tidak sejalan dengan makna kata
“berkah” dalam konsep Islam ialah restu atau pengaruh baik (yang
menyebabkan selamat) yang didatangkan dengan perantaraan orang tua, orang
suci dan sebagainya, misalnya dalam contoh: “la selalu berdoa dan minta
berkat kepada orang tuanya yang telah meninggal.” Makna kata”berkah”
seperti ini tidak terdapat dalam konsep Islam, sebab orang yang telah
meninggal dunia tidak dapat berhubungan lagi dengan orang yang masih hidup,
apalagi memberi kebaikan. Makna lain dari kata berkah dalam bahasa
Indonesia yang tidak sejalan dengan makna kata “berkah” dalam konsep Islam
ialah akibat, misalnya dalam contoh: “Berkat rajin belajar, ia lulus dalam
ujian.” Makna kata “berkah” seperti ini tidak dikenal dalam bahasa Arab dan

konsep Islam. Orang Arab bila ingin mengungkapkan keberhasilannya, yang

22 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 17.
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dilatarbelakangi oleh kerja keras, mereka mngungkapkannya, antara lain,
dengan kalimat: “Huwa najaha@ fi@ al-imtihan, li’annahu@ ta’allama@
bi@ juhdin” la lulus dalam ujian, karena belajar dengan sungguh-sungguh.
Makna lain lagi dari kata berkat dalam bahasa Indonesia yang tidak sejalan
dengan makna kata berkat dalam konsep Islam ialah makanan yang yang
dibawa pulang sehabis berkenduri. Ungkapan ini tidak dikenakan dalam
bahasa Arab dan Islam. Ungkapan tersebut hanya dapat dipahami dengan arti
al-ziya@dat (kelebihan). Artinya, orang yang mengadakan kenduri, karena
memiliki kelebihan harta atau rezeki, lalu membagi-bagikannya kepada orang
lain. Selanjutnya, makna lain lagi dari kata “berkah* dalam bahasa Indonesia
yang tidak sejalan dengan makna kata “berkah” dalam konsep Islam ialah
memberkati atau berdoa, misalnya dalam kalimat: “Pendeta itu mendoa sambil
memberkati orang yang ada disekitarnya.” Sebab, hanya Allah yang dapat

memberi “berkah”.%

Berkah dalam konteks masyarakat jawa, memiliki makna yang tidak
hanya spiritual tetapi juga formal dan material. Berkah dapat dibendakan,
sehingga dapat dirasakan manfaatnya dan diketahui oleh orang lain yang
memperhatikannya. Itulah sebabnya dalam konteks pembicaraann sehari-hari
dapat dinyatakan, misalnya ketika orang berusaha dan berhasil, maka kata
orang adalah *usahanya memperoleh berkah”. Berkah bisa berupa benda
seperti: harta, jodoh, pangkat anak, kendaraan dan sebagainya. Menurut konsep

konsep orang jawa, berkah itu berupa dunyo, turonggo lan kukilo, artinya harta

23 Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 18-19.
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yang banyak, kendaraan yang bagus atau pangkat yang baik dan suara burung
yang bagus. Ketiganya merupakan lambang kemampuan orang Jawa. Orang

akan dikatakan berhasil jika memiliki ketiganya itu.?*

Sedangkan makna kata “berkah” dalam bahasa Indonesia yang
sejalan dengan kata “berkah” dalam konsep Islam ialah karunia Tuhan yang
mendatangkan kebaikan kepada kehidupan manusia, misalnya dalam kalimat:
“Mudah-mudahan Tuhan melimpahkan berkatnya-Nya kepada kita sekalian”.
Makna ini memang sesuai dengan makna kata berkat dalam Islam, sebab
makna kata “berkah” ialah tsubut al-kha@yr al-ilahiy@ (adanya kebaikan
Tuhan). Kebaikan itu dapat dirasakan oleh seseorang, baik sebagai balasan atas
ketagwaan dan keimanannya kepada Tuhan maupun diberikan begitu saja oleh
Tuhan karena sifat maha pemurah-Nya dan Maha Kuasa-Nya untuk berbuat

sekehendak hatinya, tanpa ada yang mampu menghalanginya.?

Makna berkah ialah bertambahnya nilai kebaikan yang terus-menerus
terhadap dirinya maupun orang lain disekitarnya, bahkan sepeninggalnya.
Dengan diperoleh keberkahan tersebut, bertambah pula jenis-jenis kebaikan,
pahala, kenikmatan, kebahagiaan, perkembangan, kecukupan, kedamaian,

manfaat, jalinan erat, dan kerukunan.®

. Air Yang Dikeramatkan

24 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara, 2005), 158-159.

% Burhan Djamaluddin,”Konsep Berkah Dalam Islam”, Jurnal IAIN Sunan Ampel Media
Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XV1, (Juli-September 1999), 19.

26 Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: PT Mirzani Pustaka,
2009), 38.
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1. Mitos Air Yang Dianggap Suci

Kata mitos berasal dari bahasa Yunani muthos, yang diartikan
sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan seseorang; dalam pengertian yang
lebih luas bisa berarti suatu pernyataan, sebuah cerita, atau alur suatu drama.
Kata mithology dalam bahasa Inggris menunjuk pengertian, baik sebagai studi
atau mitos atau isi mitos, maupun bagian tertentu dari sebuah mitos. B.
Malinowsky memberi penjelasan bahwa mitos merupakan * pernyataan atas
suatu kebenaran lebih tinggi dan lebih penting tentang realitas asali, yang

masih dimengerti sebagai pola dan fondasi dari kehidupan primitif.?’

Mitos adalah suatu cerita yang benar-benar menjadi milik mereka
yang paling berharga, karena merupakan sesuatu yang suci, bermakna dan
menjadi model bagi tindakan manusia. Mitos bukan hanya pemikiran
intelektual dan bukan hasil logika, tetapi terlebih dulu merupakan orientasi

spiritual dan mental yang berhubungan dengan Illahi.?®

Mitos yang dipercayai oleh masyarakat pendukung cerita rakyat ada
dua macam yaitu mitos pembebasan dan mitos pengukuhan. Mitos pembebasan
adalah mitos pendobrak, yang dapat diterobos oleh masyarakat yang sifatnya

bebas. Dan mitos pengukuhan adalah mitos yang masih dipercaya oleh

27 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 147
28 Hari Susanto, Mitos Menurut Pemikiran Mircea Eliade (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 91
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masyarakat dan sampai sekarang diyakini dan dilestarikan keberadaannya serta

dikukuhkan oleh pendukungnya.?®

Pada dasarnya tidaklah terlalu gampang untuk membedakan secara
jelas aneka cerita dalam masyarakat yang berskala kecil. Firth menyelidiki
bahwa Tikopia cerita sakral (mitos) tidak mudah di pisahkan dari cerita profan.
Di dalam mitos sebagai cerita suci, “kata-kata atau watak dalam suatu
dongeng, ataupun cara berceritanya itu sendiri yang penuh arti”’. Beberapa
cerita secara jelas dan eksplisit bersifat suci karena ada sangkut-pautnya
dengan makhluk-makhluk adikodrati, roh-roh yang berkuasa; maka akan
berbahayalah apabila dikisahkan dengan cara lain selain yang telah ditentukan.
Namun, serentak kita akan menyaksikan bahwa makhluk-makhluk adikodrati
yang sama itu pun ditampilkan dalam dongeng maupun cerita hiburan. Kita
bisa memberikan ciri-ciri khusus dengan nama mitos dapat dibedakan dengan
cerita-cerita lain, yakni dalam hal kesakralan dan kaitan yang erat dengan ritus

keagamaan.°

Mitos, kaitannya dengan agama menjadi penting bukan semata-mata
memuat kejadian-kejadian ajaib atau peristiwa-peristiwa mengenai makhluk
adikodrati, melainkan karena mitos tersebut memiliki fungsi eksistensial bagi
manusia. B. Malinowski menekankan hal ini:”Dalam peristilahan antropologi,
ini berarti mitos atau cerita-cerita suci harus dirumuskan menurut fungsinya.

Mitos merupakan kisah yang diceritakan untuk menetapkan kepercayaan

2% James Danandjaya, Foklor Indonesia: llmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain (Jakarta: Pustaka
Utama Grafiti, 1984), 51
30 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 147-148.
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tertentu, berperan sebagai peristiwa pemula dalam suatu upacara atau ritus,
atau sebagai model tetap dari perilaku moral maupun religius. Karenanya,
mitologi atau tradisi suci dari suatu masyarakat adalah kumpulan cerita yang
terjalin dalam kebudayaan mereka, yang menyuarakan keyakinan mereka,
menentukan ritus mereka, yang berlaku sebagai peta peraturan sosial maupun
sebagai model tetap dari tingkah laku moral mereka. Setiap mitos tentu saja
memiliki isi literer karena selalu berbentuk narasi. Akan tetapi, narasi ini bukan
sekedar dongeng yang menghibur ataupun pernyataan yang diberikan kepada
penganut agama. Mitos adalah cerita sejati mengenai kejadian-kejadian yang
bisa dirasa telah bisa turut membentuk dunia dan hakikat tindakan moral, serta
menentukan hubungan ritual antara manusia dengan penciptanya, atau dengan

kuasa-kuasa yang ada.®

Fungsi utama dari mitos dalam kebudayaan primitif ialah
mengungkapkan, mengangkat dan merumuskan kepercayaan, melindungi dan
memperkuat moralitas, menjamin efesiensi dari ritus, serta memberi peraturan-
peraturan praktis untuk menentukan manusia. Jadi, menurut antropologi
fungsionalis, mitos adalah kekuatan yang mempranatakan masyarakat itu

sendiri.3?

Fungsi mitos memberikan pengetahuan tentang dunia, dunia yang

ada sekarang sebenarnya mengandung kekuatan religius magis. Yang

31 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 150
32 |bid.,151
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dimaksud religius magis adalah pengetahuan yang alami secara ritual dengan

cara menceritakan mitos secara umum melalui upacara ritual.*®

Dimensi religius dari mitos menjadi jelas apabila kita melihatnya
sebagai faktor yang menciptakan kembali atau mengubah orang-orang kepada
siapa mitos tersebut dikomunikasikan, dan merubah kemampuan penerimanya
untuk melaksanakan tugas menurut status baru yang diperolehnya. Hal ini
bukan semata legitimasi ritual dari individu tentu untuk menerima status sosial
yang baru itu. Lebih tepat dikatakan, mitos di pahami sebagai yang mempunyai
kekuatan penyelamatan tertentu, yang tanpanya orang tidak akan mampu

melakukan tugas dalam status sosial yang baru tersebut.®*

“Realitas” mitos diterangkan secara berbeda oleh banyak pengarang
tergantung dari segi khusus yang digunakan dalam studi mereka mengenai
mitos Antropologi sosial seperti Malinowski berpendapat bahwa mitos, sebagai
mana ada dalam masyarakat primitif, bukan semata-mata cerita yang
dikisahkan, tetapi juga merupakan kenyataan yang dihayati. Mitos merupakan
daya aktif di dalam kehidupan primitif. Dengan “realitas”, Malinowky
memaksudkan bahwa mitos menjadi penghubung dari institusi-institusi sosial
yang ada. Bagi psikolog Gustav Carl Jung, masyarakat primitif tidaklah
mereka-reka mitos melainkan menghayatinya; mitos bisa berupa apa saja
kecuali simbol-simbol proes alam. Mitos memiliki makna yang vital, tidak saja

berarti bahwa mitos bukan hanya menyajikan kembali kehidupan mental,

33 Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 1988), 41
34 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 152
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melainkan merupakan kehidupan mental masyarakat primitif itu sendiri, yang
merosot nilainya dan menuju kehancuran jika warisan mitologisnya hilang.
Mitos-mitos itu nyata, sejauh mereka menghadirkan kembali pola-pola yang
diwariskan pada setiap manusia. Pola-pola tersebut menerima isi pikiran
tertentu dari kebudayaan tertentu pula. Mitos memberi warna lokal bagi pola-
pola dan kenyataan dalam manifestasi mereka pada tingkat kesadaran. Bagi
ahli sejarah agama seperti Mircea Eliade, mitos selalu merupakan penampilan
penciptaan; mitos menceritakan bagaimana sesuatu dijadikan, memulai
adanya. Karenanya, mitos mengandaikan bagaimana suatu ontologi dan hanya
berbicara mengenai kenyataan; yakni apa yang seungguhnya terjadi. Eliade
mengartikan “realitas” mitos sebagai kenyataan yang suci, kesucian sebagai
satu-satunya kenyataan yang tertinggi; kesucian menghadirkan dirinya sebagai
seuatu yang sama sekali berbeda dari kenyataan biasa, kenyataan yang
seungguhnya, penuh dengan adanya, dipenuhi dengan kekuatan. Mitos
merupakan sejarah suci. Karena itu, menyingkapkan sebuah misteri. Sejauh
menceritakan gesta (tindakan) para dewa dan apara makhluk adikodrti, mitos

menjadi misteri dan sejarah yang suci.®

Mitos tentang kekeramatan air yang dianggap suci oleh masyarakat
di situs candi Tikus desa Temon Trowulan Mojokerto, khususnya para petani
menjadi suatu cerita yang dianggap benar keberadaannya. Mitos tersebut telah
menjadi bagian dari tindakan masyarakat dalam menjaga dan memperlakukan

alam sekitar. Masyarakat tradisional menganggap alam dan segala materinya

35 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 152-153.
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baik makhluk hidup, benda mati dan segala energi yang ada adalah semesta
dunia religi mereka. Dalam kontruksi demikian, maka kerap terdapat
kepercayaan bahwa sesuatu yang terdapat di alam adalah perpanjangan tangan

para Dewa, Roh Leluhur, atau Sang Maha Kuasa.

2. Nilai dan Simbol Kesakralan Air Yang Dianggap Suci

Untuk merasa dan mencari wilayah yang sakral adalah satu hal,
menemukan dan menggambarkannya adalah hal yang betul-betul lain.
Meskipun orang-orang kuno seperti yang lain, berusaha untuk mengungkapkan
kerinduan dan kepercayaan mereka, namun, hakikat yang sakral, sesuatu yang
betul-betul berbeda dari yang profan, akan tampak membuat hal ini tidak
mungkin. Bagaimanakah orang dapat menggambarkan “sesuatu yang betul-
betul lain” dari apa saja dalam pengalaman normal? Jawabannya, jelas Eliade,
terletak pada ungkapan yang tidak langsung: bahasa yang sakral harus

ditemukan dalam simbol atau mitos.

Kita tahu bahwa simbol berakar pada prinsip-prinsip seperti
keserupaan atau analogi. Hal-hal ini tentu memiliki kualitas, bentuk, karakter
yang serupa dengan sesuatu yang lain. Dalam bidang pengalaman agama,
beberapa hal dilihat serupa dengan atau mengesankan yang sakral: hal-hal itu

memberi petunjuk pada supernatural.3®

Pengetahuan manusia dapat dipahami sebagai pengetahuan simbolis.

Simbol mempunyai fungsi utama dalam memudahkan komunikasi. Simbol

36 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, (Yogyakarta: Qalam, 2001), 285.
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dibuat dan diciptakan sebagai media komunikasi, oleh karena itulah simbol

adalah perwujudan dari kehendak atau keinginan pembuatnya.

Simbol mempunyai kaitan erat dengan religi (yang bisa dipahami
sebagai suatu sistem simbol-simbol tertentu). Menurut Isni Herawati®’, melalui
upacara manusia dapat mengekpresikan gagasan-gagasannya melalui tindakan-

tindakan simbolik.

Mengenai simbol-simbol sakral, di dalamnya terkandung nilai profan
yang merupakan manifestasi dari keinginan pelakunya yang hendak
dikomunikasikan. Di samping itu, simbol sakral juga mengandung nilai sakral
sebagai bentuk atau representasi dari kehadiran yang sakral. Hal ini juga
sebagaimana terkait dengan keberadaan air di candi Tikus desa Temon

kecamatan Trowulan kabupaten Mojokerto.

Disini Eliade juga membahas dua ciri besar dari semua cara berpikir
simbolik. Yang pertama adalah sebagian besar simbolisme dan mitologi yang
bersifat setruktural atau seperti sistem; yang kedua adalah masalah pengolahan
simbol, meninggikan simbol diatas simbol yang lain. Disepanjang
pembahasannya, Eliade menjelaskan bahwa simbol dan mitos jarang terisolasi.
Sifat merekalah untuk selalu menjadi suatu sistem simbol yang lebih besar;
mereka “berhubungan” dengan gambaran, mitos yang lain, untuk membentuk

suatu susunan.®®

37 Isni Herawati, “Makna Simbolik Sajen Slametan Tingkeban™, Jantra: Balai Pelestarian Sejarah
dan Nilai Tradisional, Vol. Il. No. 3. Juni 200, 132-133.
38 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, (Yogyakarta: Qalam, 2001), 297.
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Menurut Mircea Eliade dimana-mana air mengekspresikan ketiadaan
bentuk, sifat makhluk-makhluk yang tak berbentuk sebelum mereka disuruh
kedunia oleh para dewa. la mengawali proses pembaharuan. Tak ada dunia
ataupun manusia itu sendiri yang dapat dilahirkan kembali hingga masing-
masing terlebih dahulu kembali ke kekacauan dengan terjun ke perairan yang
dalam, dan kemudian muncul dengan sebagai suatu ciptaan yang baru. Didalam
inisiasi ritual dan dalam sebagaian besar ritus penyucian, air adalah agen yang
membersihkan dan menghapus semuanya, membawa kita kembali pada
keadaan yang tak terbentuk, keadaan awal, “papan tulis yang bersih”, dimana

suatu permulaan yang baru yang dapat dilakukan.®

Melihat gambaran diatas, mitos bisa diartikan sebagai simbol-simbol
yang berwujud narasi. Mitos bukan hanya sekedar sebuah imajinasi atau
pertanda-pertanda, melainkan imajinasi-imajinasi yang dimuat dalam bentuk
cerita yang mengisahkan para dewa, leluhur, kesatria atau dunia spiritual
lainnya. Dalam pikiran masyarakat tradisional dunia fisik adalah bahan yang
paling jelas untuk imajinasi, bukti, pertanda dan analogi. Apa yang ada di
dunia ini adalah framework besar para dewa. Dengan simbol-simbol tersebut
menjadikan kehidupan yang supranatural menjadi begitu dekat dengan

kehidupan alamiah manusia.*°

Dapat dimengerti bahwa simbol mitologi membantu pola pikir

masyarakat dan fungsi sebagai standar nilai terhadap apa yang dikagumi, dan

39 Daniel L Pals, Seven Theories of Religion, (Yogyakarta: Qalam, 2001), 293.
40 Daniel L Pals, Tujuh Teori Agama Paling Komprehensif terj. Ali Noer Zaman (Y ogyakarta:
IRCiSoD, 2011), 241-242.
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menjadi pola yang dipakai sebelum bertindak. Simbol sebagai bagian salah
satu komponen kebudayaan masyarakat ternyata digunakan dengan penuh
kesadaran, pemahaman, penghayatan tertinggi, dan dianut secara tradisional
dari satu generasi ke generasi berikutnya.*! Hal ini juga disebabkan orang Jawa
tidak terbiasa berfikir abstrak. Segala simbol diungkapkan dalam bentuk yang
konkret. Apalagi berkaitan dengan ranah supranatural yang memang sangat
sulit untuk diterangkan secara lugas, maka diungkapkan secara simbolis atau

ungkapan yang miring (bermakna ganda).?

Pada dasarnya simbol itu mengungkapkan struktur seluruh alam
raya, sebuah struktur yang tidak nampak pada tingkat pengalaman selintas.
Untuk membuka sakramental ini, simbol “mengungkapkan dunia sebagai
totalitas kehidupan, yang secara periodik meregenerasikan diri, sehingga terus
menerus bersifat produktif dan tidak akan ada habisnya. Hal ini menurut Eliade
bukan pencarian pengetahuan reflektif, namun pencarian atas “intuisi langsung
(immediate intuition)” karena “logika” simbol mengindikasikan “model
kognisi otonomnya sendiri”. Masih berkaitan dengan hal ini adalah gagasan
bahwa simbol mempunyai fungsi menyatukan, melalui simbolisme religius
“perkumpulan arbitrer dari realitas yang heterogen” disatukan kedalam sebuah
sistem dan diberi signifikansi kosmis. Bahkan, “situasi-situasi paradok” dan
“aspek-aspek realitas yang kontradiktoris” juga diekpresikan dan
diintegrasikan ke dalam *“kesatuan kosmik” atau “totalitas kosmis™ ini. Dalam

menterjemahkan situasi dan aktivitas-aktivitas eksistensial manusia ke dalam

41 Budiono Herusantoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 2001), 1.
42 Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999), 130.



40

term-term kosmologis, menurut Eliade, makna diberikan pada eksistensi
manusia.*® Di kalangan masyarakat Jawa misalnya terdapat kepercayaan akan
hubungan antara manusia dan *“yang gaib”. Oleh karena itu perlu dilakukan
berbagai ritual sakral.** Yang bisa dikaitkan dengan perwujudan air yang
berada di situs candi Tikus dengan memiliki nilai-nilai kesakralan. Sehingga
masyarakat sekitar memperlakukan air tersebut dengan cara-cara yang berbeda
dengan air biasa (air yang dikonsumsi masyarakat pada umumnya). Seperti
halnya pada pengambilan air suci diperlukan ritual-ritual khusus. Dan dari
situlah tradisi-tradisi masyarakat dalam mejaga nilai kesakralan air tersebut dan

tidak melakukan air itu dengan sembarangan.

43 Brian Morris, Antropologi Agama: Kritik Teori-Teori Agama Kontemporer (Yogyakarta: AK
Group, 2007), 221.

44 Clifford Geertz, Abangan Santri dan Priyai Dalam Masyarakat Jawa terj. Aswab Mahasin
(Jakarta: Pustaka Jawa, 1983), 8.



